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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara keseluruhan Mahasiswa Jurnalistik B Angkatan 2018 Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi menyatakan bahwa tayangan sinetron Anak Langit adalah tayangan yang kurang baik untuk ditonton atau disaksikan oleh Mahasiswa maupun anak-anak. Karena di dalam sinetron tersebut mengandung unsur-unsur negatif yang dikhawatirkan akan dicontoh oleh penontonnya. Dari mulai adegan kekerasan, gaya pacaran yang seperti orang sudah menikah sampai ke bullying.  Adegan adegan yang menampilkan keangkuhan dan kesombongan akan kekuasaan mereka dalam merebut wilayah atau kekuatan antar geng motor mereka. 

Konsumsi kekerasan yang terdapat dari tayangan sinetron Anak Langit merupakan hal yang berbahaya karena akan mengganggu perkembangan psikis mahasiswa ataupun anak-anak yang sebagai penonton tayangan tersebut. 

Dengan menggunakan teori kultivasi Gerbner, bisa terlihat bagaimana televisi bisa mempengaruhi penonton terutama penonton yang menonton televisi dengan jam tonton di atas 3 jam (heavy viewer). Aktivitas menonton juga sudah berubah dari aktivitas bersama menjadi aktivitas individu, tergantung preferensi masing-masing.  Menurut teori ini, media massa khususnya televisi diyakini memiliki pengaruh yang besar atas sikap dan perilaku penontonnya (behavior effect). Pengaruh tersebut tidak muncul seketika melainkan bersifat kumulatif dan tidak langsung. 
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka peneliti mencatat beberapa saran yang mungkin dapat menjadi bahan pertimbangan:
1. Bagi KPI (Komisi Penyiaran Indonesia) sebagai alat ukur dalam menampilkan suatu tayangan buat penonton televisi agar dapat menyeleksi adegan-adegan yang kurang baik untuk ditampilkan. Sehingga penonton tidak akan menirunya. Diharapkan KPI bisa lebih memperhatian kualitas dan kuantitas dari suatu program tayangan-tayangan di televisi. 

2. Bagi stasiun televisi, khususnya RCTI sebagai stasiun televisi yang menayangkan acara tersebut hendaknya menuliskan penjelasan secara rinci mengenai keaslian tayangan tersebut sehingga tidak menimbulkan pemahaman yang salah pada khalayak yang menonton, jika tayangan tersebut rekayasa, harus dituliskan secara gamblang di dalam tayangan tersebut bahwa adegan tayangan tersebut rekayasa dan kalau tayangan tersebut nyata, sebaiknya ada peringatan bahwa adegan tersebut tidak baik untuk dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Bagi khalayak yang menonton, tayangan sinetron hendaknya dipahami sebagai hiburan belaka, hendaknya khalayak juga bisa memilah intisari dari tayangan tersebut.
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